
Karya Ilmiah

PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU UTAMA

o{eb,

Ir. Kamil Mustafa, MT

FAKULTAS TEKNIK
UT{IVERSITAS IdEDAN AREA

MEDAN
2001

UNIVERSITAS MEDAN AREA



t*\TA PtrF{GANTrtIl.
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sempurna. Oleh karena itu dengan segala kelapangan hati penulis bcrkeuan

menerima segala kritik dan saran yang silatnya membangun demi tercapainva

kesempurnaan penulisan makalah di masa-masa yang akan datang.

Pada kesempatan ini penulis rnengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah turut berpartisipasi aktif demi penyelcsaiarr

rnakalah ini.
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1.1. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenai persediaan rnaka yang nrenjadi perhatian utama adalah

pengukuran persediaan bahan baku yang optimum. Pengr"rkuran terhadpa bahan baku

itu merupakan langkah yang arval yang sangat penting rnenentukan langkah-langkah

selanjutnya. Dengan demikian maka hasil dari pengukuran persediaan pada suatrr

*,aktu merupakan titik ukur bagi peningkatan tingkat optimurnnya persectiaan yang

akan dilakukan pada masa berikutnya,

Evaluasi terhadap pengukuran tingkat optimumnya persediaan acialah untul<

mengetahui kekurangan yang ada, untuk selanjutnya diperbaiki sehingga tingl<at

optimumnya suatu persediaan dapat tercapai. Disamping itu tingkat optimum surut

pcrsediaan juga dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahui tingkat keberhasilan

manaj emen secara menyeluruh.

Hal tersebutlah yang rnenyebabkan maslaah pengukuran tingkat persediaan

r ang optimum merupakan masalah yang perlu dan harus dikembangkan sebagai daar

dari perencanaan dan peningkatan slratu tingkat persediaan yang optiinum dirnasa

r ang akan datang.

1.2. Pernbatasan lVlasalah

Pada tingkat perusahaan, pengendalian persediaan terutama digunakan

.:'-.asai sasrana manajemen untuk menganalisis dan mendorong efisiensi. L4anfirirt
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lain yang diperoleh dari pengendalian persediaan adalah untuk penganrtrilan

kcbijaksanaan dalarn penentuan targct, sasaran dan tujuan 1,an1; ttyata dan pertr-rkaran

rrilormasi dan tenaga kerja dan manajcmen :rccrlra bertahap terhadap masalah-tlasirlah

vang saling berkaitan.

Infonnasi pengendalian persediaan dapat berupa jenis-jenis pada seniua

trngkatiin yang berkaitan untuk dapat clijadikan pedorrran dalarn rnengendalikrn

permasalahan perusahaan khususnya dalarl perencanaan persediaan.

1.3. Perumusan Masalah

1. Berhubungan yang dievaluasi adalah perusahaan maka pengukuran pengendalian

persediaan yang dilakukan adalah pengukuran tingkat optirnumnya persediaiin

untuk tingkat perusahaan.

). Pengukuran tingkat persediaan yang dilakukan adalah CPO, PKO, RBDPS.CPS.

1..1. Nletodc Pendekatan Masalah

Untuk pengukuran tingkat pengendalian yang optirnurn digunakan nretodc

dinamis mengandung ketidak pastian atau I)ynamic Inventory Problem tIrrder

Uncetainty.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan karya ilmiah

ini adalah:

1. Penelitian iapangan, yaitu dengan teknik wawacara langsung dnegan

pemimpin dan seluruh karyaivan perusahaan untuk urendapatkan data vang

diperlukan.
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2 Penelitian kepustakaan, yaitu pengumpulan

yang berhubungan dengan karya tulis irii.

sunrberk-surnber pengetahuan
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LANDAST{I{ 1'IiORI

2.1. Pengertian Serta Fungsi dtri -t'erencanan tlan Pengendalian Persediaan

Persediaan adalah merupakan salah satu flal<tor yang penting dalarl

menjalankan kegiatan operasi produksi. Setiap perusahaan baik pmsahaan .jas;a.

perusahaan perdagangan, ataupun perusahaan pabrik irarus selalu mengadtrlan

persediaan. Tanpa adanya persediaan maka perusahaan pada u,aktu akan diharapkan

pada resiko tidak dapat memenuhi keinginan langganan vang memerlukan barang ata

jasa yang dihasilkannyta. Sebab tidak selamanya barang-harang tersedia setiap saat

atau dapat dengan segera memperoleh barang pada saat yang dibutuhkan. Persediaan

tesebut hendaknya lebih besar dari biaya-biaya yang ditimbulkannya.

Persediaan dapat diartikan sebgai material yang ditangani dalarn penyirnpa.nan

untuk meudian digunakan atau drjual. Persediaan dapat berupa bahan Lralcu, llahan

penolong, bahan setengah jadi ataupun bahan jadi. Dengan adanya persediaan akan

melnpennudah jalannya kegiatan operasi perusahaan, memungkinkan ntenghasi[lian

produk pada tempat yang jauh dari langganan atau sumber bahan mentah serla

produksi tidak perlu dilakukan khusus buat konsurnsi.

Adapun alasan-alasan diperlukannya persediaan olelr suatu pcrusahaan pabrik

adalah karena :

1. Dibutuhkan rvaktu untuk menyelesaikan operasi dan untuk memindahkan produk

dari suatu tingkat proses ke tingkat proses berikutnya.

ILt
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2.

4.

5.

2. Alasan organisasi unluk memungkinl<an suatu nnit atau bagran mefttbuat iachval

operasinya secara bcbas tidak tcrgarrtung dlri yarrg iainnva.

Dari uraian di atas dapatlah diketahui bahwir irersediaan itLr berguna untul< :

i. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atau nrenjanrin kelancaran anrs

produksi.

Menghilangkan resiko keterlarnbatan clatangnya bahan-b&han 1,xng dibtrtuhkan.

Menjaga bahan-bahan tetap terscdia dalarn jurnlah yang dibutuhkan, terutatna

untul< bahan yang dihasilkan secara nrusiman atau bila bahan itu suiit diperoleh.

Mencapai penggunaan mesin yarrg optimal.

Dapat memenuhi keinginan langanan pada suatu rvaktu.

Salah satu frrklor penunjang produksi adlaah bahan baku atau material di

samping manusia atau tenaga kerja, mesin atau peralatan, perlcngkapan lainnya set"ta

modal atau uang.

Manajernen bertugas mengatur agar faktor-faktor di atai untuk clapat trekcrja

bersama-sarna sehingga dihasilkan ouput yang maksimum dengan pengorbanan yang

seminimal mungkin, dernikian juga halnya dengan pengatr"rran bahan bakr.r maka

pihak manajemen harus mengusahakan agar diperoleh penggunaan yang optirnunr

tanpa mengganggu kontini utas.

Salah satu fungsi rnanajerial yang sangat penting adalah pengendalian

persediaan. Pengendalian persediaan adalah penentuan tirrdakan atau kepuhlsan -vanll

sangat tepat dalam rnenghitung berapa jumlah optimal tingkat persediaan vang

cliharuskan serta kaparl saatnya diharuskan memesan kembali. Pengendalian adalah
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bagian yang sangat penting daiar-n satu unit usaha, aiasannya adalah pengenclalia.n

cenderung menyembunyikan perscdiaan.

Dengan rnemeclrhlian rnasalah pcrseriiaan akan mernbuat pennasalahan

menjadi sederhana nan"lun dernikian masalah yang scring muncul adalah persediaart

ini kadang kal sangat mahal dalam pengelolaannya. Akibatnya kebijakan operasi

yang bijaksana atau perencanaan pengendalian persediaan yang bai sangat diperlukan

dalam hal ini, sehingga tingkat persediaan dapat dioplimallian.

Apabila perusahaan menanamkan rnodalnya terlaiu banyak dalarn perseeliaan

rnaka akan nrenyebabkan biaya pcnyirnpzrnan yang berlebihan dan rnungkin rkatr

mempunyai oppurtunity cost. Demikian pula biia perusahaan tidak menrpunyai

persediaan yang mencukupi dapat nrengakibatkan biaya-biaya dari terjadi stock cost

(kekurangan bahan).

Pengertian dari pada fungsi persediaan tidak hanya sebagai gudang perseiiiaart

seperti selama ini diartikan, yaitu hanya sebagai tugas-tugas penerirnaan baran5,;,

mengatur penyimpanan, pengawasan barattg dan pengeluaran barang bila

dibutuhkan.

Lebih dari pada itu fungsi bagian perencanaan pengendalian persediaan adaiah

ikut bertanggungjarvab terhadap kontinuitas produksi yang disamping itu juga

menlusun policy persediaan yang paling optimum. Apabali persediaan terlaiu

banyak maka berar-ti akan mengurangi produktivitas modal kerja peruaha-an, karena

terjadi rnodal yang menganggur akibat terikat pada persediaan. Kerugian lainnva
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juga dapat timbul misalnya resiko kerusakan, kadaluarsa (at"rsolescence), peningkatan

biaya penyimpanan dan lain-lainnl'a.

Apabila persediaan terlalu sedikit nralia ahan tirnbr:l restko kekurangirt bahan

baku yang mengakibatkan terhentinya produksi, dan trilarnana hal ini tcriarJi maka

akibatnyua akan sangat merugikan perusahaan.

Jadi singkatnya fungsi suatu perencanaan pengcnclalian penrsahaan (stock

control) dari suatu perusahaan adalah menyediakan barang-barang yang dibutuhkan

dalarn jumlah dan kualitas sesuai pnii:r rvaktu yang ditentr-rkan dengan biaya dan cara

yang paling ekonomis dan menguntungkan.

Dari penjelasan-penjelasan yang telah diuraikan di atas dapat disimiruikan

bahrva fungsi utama pengendalian adzrli.ilt :

1. sualu usaha preventif untuk rnenghindarkan tcrjadinya kekurangan bahan pada

lvaklu yang dibutuhkan.

2. Suatu usaha untul< rnenyediakan barang dalam kuantitas yang paling ekonorrris.

2.2. Tujuan Dilakukannya Persediaan

Persediaan atau inventory (stock) dalam istilah produksi adalah sel'retulnya

suatu surnber daya dan clana yang menganggur atau disetrut idle-resource. I'etapi

rvalaupun begitu persediaan bahan dan barang tersebut perlu harus ada karena selain

bahrva bahan/barang tersebut kebanyakan harus dibeli dari luar perusahaan yang tentu

saja tidak dapat setiap waktu dibeli dengan mudah juga untuk menjarnin l:elancaran
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dan kelanjutan produksi. Jadi memang kegiatan perrycdiaan itu harus tetap adn tetzipi

sifot kegiatan itu iraruslah bertujnarr untuli mcnghar;illian kegunaan yang lain.

Sedangkan persediaan yang cliadakan mulai dari bentuk bahan mentiih sarrrpai

barang jadi antara lain berguna untuli :

l. Ivlenghilangkan resiko kcterlambatan clatangn-ya bahan-bahan yang

dibutuhkan oleh perusahaan.

2. Menghilangkan resiko dari material yang dipesan berkuaiitas tidak hirik

sehin gga harus dikemtral ilian.

3. {.lntuk mengantisipasi bahan-bahan yang diirasill<an secara musiman sehinggir

dapat digunakan bila bahan itu tidak dapat ditemukan di pasaran.

4. Mernpertahankan stabilitas operasi perusahuan atau rnenjamin kelanoaran flrus

produksi.

5. Memcapai penggunaan mesin yang optimal.

6. Memberikan pelayanan kepacla customer clengan scbaik-baiknya ciiruaria

keinginan langganan pada suatu rvaktu dapat dipenuhi dengan pemberian

jaminan tetap tersedia barang.

7. Membuat pengactraan atau produksi tidak perlu sesuai dengan penggunaan alau

keperluannya.

Karena seperti diketahui untuk dapat mengadakan persediaan tersehut

tentunya diperlukan sejumlah biaya-biaya clan dengan adanya persediaan maka berar-ti

pula bahwa ada sejumlah uang yang tcrikat sebagia trarang persediaan.
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Jumlah mcam barang yang disirnpan sebagai persediaan biasanya hanyak

sekali macamnya dimulai dari bahirn baku utama santpai bahan tiaku penolong.

Bermacam-macam barang persediaan tcrscbut meskiun sanr a-sama pentingny'a unt r.tl<

menjamin kelancaran produksi, akan tetapi tcritu saja nilai nrasing-rrrasing haharr traku

tersebut akan berlainan. Ada bahan yang mahal dan iriia balran yang sedang dan

rendah harganya, tctapi sckali lagi scrnua sama pentin'{nva r:ntuk produksi.

2.3. Pengendalian llcrsetlialn

Pengendalian pcrsediaan mempakan suatu kegiatan yang berhubungan untuk

mementukan tingkat dan komposisi daripada persediaan, schingga perusahaan iiapat

mempertahankan kelancaran produksi serta kebutuhan-kebutuhan tingkal

pembelanjaan yang optimum. I(egiatan ini dapat membantu tercapainya suatu tingkat

eflsiensi penggunaan uan dalam persediaan, apabila perusrhaan yang dapat menjrniin

kebutuhan dalam jumlah dan waktu yang tepat serta dengan biaya yang serendair-

rendahnya.

Adapun tuiuan daripada pengendalian persediaan adalah :

I . Menjaga supaya perusahaan jangan sampai kehabisan persediaan.

2. Menjaga supaya pernbentukan persediaan ticiak terlalu besar atitu sanrprt

berlebihan.

3. Menjaga supaya pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari karena akan

menyebabkan ongkos pernesanan rnenjadi besar.

9UNIVERSITAS MEDAN AREA



Apabila pada perusahaan terdapat persediaein yang terlaku besar, rnak akarr

mcngakibatkan kerugian scpcrti :

- Modal yang tertanam dalam persediaan menjacli besar.

Ongkos penyinrpanan bertambah

Resiko kerusakan bahan akan lebih liesar.

Apabila persediaan yang dirrriliki oleh perusahaan terlalu kecil .yug aalian

menimbulkan kerugian antara lain :

- Kemungkinan teriadinya kehabisan persediaan akan iebih l'resar sehingga dapat

menggan ggu kel ancaran procluksi.

- Ongkos pemesanan bahan bertambth.

Dalarn rangka rnencapai tujuan di atas, malra perlu ditetapkan kebijaksanaarr

vang berkenan dengan persediaan, baik pemesanannya lnaupun tingkat persediaan

)'ang optimum. lvlengenai pemesanan bahan perlu ditcntukan cara-cara

pemesanannya, berapa jurnlah yang dipesan agar pemesanan te'rsebut ekonomis dan

kapan rvaktu pemesanan tersebut dilakukan. Sedangkan mengenai persediaan perlu

ditentukan berapa besar persediaan penyelanrat, besarnya persediaan pada 'uvaktu

pernesanan kembali dilakukan dan besarnya persediaan maksirnurn.

2."1. Ongkos-Ongkos Perscdiaan

Ongkos-ongkos yang berhubungan dengan masalah persediaan merupakan hirl

rang penting untuk diuraikan karena ini sangat erat kaitannya dengan pemesanan

10UNIVERSITAS MEDAN AREA



2.

bahan yang dilakukan dan tingkat perseciiaa.n oirtimr:rn yang akan dinriliki. Aclapun

ongkos-ongkos yang tcrdtpat clalam pcrsecliaan arialah scbagai bcrikul .

l. Ongkos pembelian bahan (itern cost)

Yaitu ongkos yang dibayar terhac'lap bahan yang dibeli.

Ongkos pemesanan (orclering cost)

Ini rnerupakan ongkos yang dikeluarkan berkenaan dengan pemesanan )'ang

dilakukan muiai clari pemesanan dibuat hingga bahan diterinra di gudang.

Ongkos ini besarnya lidak tergantung dari banyaknya bahan yang dibeli tctapi

dipengaruhi oleh frekuensi pemesanan. Yting termasuk dalatn onglros pemesanan

adalah :

- Ongkos-ongkos yang timbul dari adanya huirungan teleks dan telepon.

- Ongkos pengadaan tendcr.

- Ongkos-ongkos yang timbul dari adanya penambahan persediaan antarii lain .

ongkos pengangkutan, ongkos pclabLrhan dan ongl<os administrasi.

Ongkos penyimpanan (carrying cost)

Biaya penyimpanarr adalah biaya-biaSra yang diperlukan bcrkenaan cliadal<annya

persediaan nreliputi seluruh pengeluaran-pengeluaran yang dilieltrarkan

perusahaan sebagai akibat adanya sejurnlah persediaan. Besarnya bia,va

penyimpanan ini bervariasi dengan banyaknya bahan yang disimpan. Rial,a-

biaya penyimpanan ini terdiri dan :

- Holding host yaitu modal yang diinvestasikan dalam persediaan Akibat

adanya rnodal yang tertanam dalam persediaan maka hilangnya kesenrpatan

untuk rnenggunakan modal terscbut untttk investasi Iain.

IIUNIVERSITAS MEDAN AREA



- Storage cost (biava rlrang penyinrpanan) yaitu biaya yang tirnbul karena

dipakainya gudang untuk ntcttyirnpatl bhan persediaan.

- Hanclling cost (biaya penanganan bahan) yaitu bia1,a ),ang dibutuhkan dalarn

menangani balran di gudang.

- Deteriation cost (biaya penyusutan) yaitu biaya yang tirribul sebagai akibat

berkurangnya nilai bahan ataupun rusaknya balran seliima penyimpanan.

- Pajak dan asuransi yaitu biaya yang diiieluarkan unluk meniatlin keselanralan

bahan di gudang dan pajak kel<ayaan.

4. Ongkos kehabisan persediaan (out of'stock cost)

Ongkos kehatrisan persediaan teqadi karena persediaan yang lebih kecil dari

jumlah yang dibutuhkan. Terrnasuii ke dalanr ongkos sepcrti int.

2.5. .Ienis-Jenis Persed iaa n

Persediaan yang terdapat dalarn perusahaannya dapat dibedaltan menllrut

beberapa cara :

1 Dilihat dari pada fungsinya, persediaan dibedakan atas :

- Batch stock atau lot size inventory yaitu persediaan yang diadal<an dalam iunllah

yang lebih tresar dari yang dibutuhkan saat ini.

- Fluctuation stock yaitu persediaan yang diadkaan untuk menghadapr fluktuasi

permintaan yang tidak dapat diramallian.

- Anticipation stock yaitu persediaan yang diadakarr untuk rnenghaclapi flutktuasi

petmintaan yang dapat dirarnalltan.

I")LL
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2. Dilihat dari pada jenis dan posisinl'n clalanr urutan pengerjaan yaittr :

- Persediaan bahan baku yaitu perscdiaan Cari bairan-Lritltan yang akan digrrnakan kc

dalam proses produksi.

- Persediaan bahan-bahan pernt'rantu (penolong) yaitu persediaan bahan-bahan Yang

diperlukan untuk berhasilnya produksi tetapi tidak nrenjadi bagian utanta clari

barang jadi.

- Persediaan bahan-bahan pembantu (penolong) yartu persediaan bahan-bahan 1'ang

dipcrlukan untuk bcrhasilnya produl<si tctapi tidak menajdi bagian utama baranl-i

jadi.

- Persediaan barang setengah jadi yaitu persediaan barang-barang yang keluar dari

tiap unit atau bagian suatu produk yang telah diolah menjadi suatu bentult, lctapr

rnasih perlu diproses lagi supaya nrenjacii barang jadi.

3. Dilihat dari silat dan tujuan kebutuhannya maka persediaan itu clibagi atas :

a. Persediaan statis yaitu persediaan yang ditujukan untuk memenuhi kcbutuhan

dalarnjangka rvaktu tertentu atau terbatas. Persediaan statis dapat dibedakan atas:

persediaan statis rnengandung resiko (static inventory problern under risk) dan

persediaan statis mengandung ketidal<pastian (static inventory problenr under

uncertainty).

b. Persediaan dinarnis yaitu persediaan yang clitujukan untuk metnenuhi kebutuhan

yang terus menerus. Apabila pada aklrir periode masiit ada sisa perscdiean tnaka

ini masih dapat digunakan lagi untuk periode berikutnya.
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1. Persecliaan clinanris ciengan kcbutuhan tertsntu (dyrramic inverttrrry' prt>blcm

under cer{ainty).

2. Persediaan dinrrnis menganclurrg l<etidakpastian (clynamic inventnryr problctn

under uncertaintl')

3. Persediaan dinan-ris mengandung resiko (dynarnic inventory problern uncli:r

risk).

2.6. Ctra-Cart Pemesanan

Dalam menutupi kebutuhan persediaan, pemesanan bahan dapat dilakukan

dengan dua cara yaitu :

l. Pemesanan dengan ukuran pesanan tetap ({ixed order suze quantity) atart scrititt

juga disebut dengan Q-system. Pada Q-system ini didapati beberapa ciri sehagri

berikut:

- Jumlah bahan yang dipesan selalu sama untul< setiap kali pemesanan y'itilLt

sebesar lot ekonornis.

- Selang waktu pemesanan ticlak tetap, sesuai fluktuasi pemakaian balran.

- I,emesanan dilakukan kembali bila mana perserjiaan tclah mencapai titik

pemesanan kembali (reorder poirrt).

- Titik pemesanan kembali (reorder point) besarnya sanra dengan perkiraan

pemakaian selama rvai<tu ancang-ancang ditarnbali persediaan pen,velaniat

(safety stock).
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2. Pemesanan dengan selang waktu tetap (fixed interval order system), atau dikenal

juga dengan narna P-systern. Sistcm ini memprirl1,i1l .-r'--u''ri sebagai berikut :

- Jumlah bal'ran yang dipesan tidak tetap, tetapi tcrgantung kepada jtrnrlalr

persediaan yang ada diguclang pada eat pemesanan dilakukan.

- Selang waktu pemesanan adalah tctap untuit setiap prcduk

- .lumlah bahan yang dipcsan sarna clengan selisih ttngkat persecliaan

maksimum dcngan persediaan ),anLl lcrscclia.

2.7. I'emilihan .lcrtis dan Cara Pcrnesan*n

Di dalam penulisan ini penulis membahas jenis persediaan dinanris dengan

cara pemesanan clengan junlah tetap (Q0systcin) untuk pemecahan masalah dengan

alasan sebagai berikut :

1. Pemakaian bahan CPKO, CPO, CPS, RDBPS, SPKO-FA yang kontiniu.

2. Tidak banyak menirnbulkan perubahan terhadap prosedur adnrinistrasi di

bidang persediaan yang sekarang dilaksanakan.

3. Pada Q-system kemungkinan terjadinya kehabisan persediaan lebih kecil dari

pada Q-system oleh adanya titik pernesanan kenibali (reorder point).

4. Pengawasan atas jumlah dan rval<tu pemesanan clapat dilakukan d*ngan

rnudah.

2.8. Penentuan Pola Distribusi Kebutuhan

Untuli mengetahui pola distribusi kebutuhan balran berdasarkan data yang

tersedia, maka akan dianalisa data secara tatistik. .Dengan analisis ini dapat

ditemukan pola distribusi kebutuhan bahan.
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Pengujian dcngan analisis i;taiistili te rssbut dilakukan clengatt "tcst oi'

goodness fit" dengan mctode Chi-Scyrarc (X'). Ilcngan test ini kita dapat rncngetahui

apakah suatu dapat berdistribusi nonnal alau tidak.

Langkah-langkah yang dilakukan tlalam pengujian kecocokan adalah setragai

bcrikut:

l. Data disusun dalirrn dallar clistribusr liekuensi yang terdiri dari atas; k bLrah

kelas interval.

Llitung rata-rata X darr simpangatt bakr: s.

Ambil batas tia-tiup kelas inlcrval (Xi)

Seluruh balas atas kclas intcrv'al di atas diubah ke angka baktr z dcn3an

rulnus:

,-X,fl-t" 

-
S

5. Berdasarkan angka-angka bau Zi dihitung peluang atau luas di barvah kurya,

normal dari - - Zi untuk setiap kelas interval dcngan menggtrnalian tnhcl

distribusi normal.

Selanjutnya tnenghitung luas kelas interval.

Luas tiap kelas interval dikalikan dengan junrlair dala dan ini merupakan

frekuensi diharapkan (fi)

Selanjutnya menghitung statislik X2 dengan rumus :

\,: (F - t)'
f
I

I

2.

4.

6.

7.

8.
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l)imana Fi adalah fi"r:kuensi pengamatnt-r

X2 yang tclah dihitung dibarrdinl,giian dcngan X' ),ang diperoleh clari tabcl

dengan dk: (k-3) dan taraf uyala cr, clengan kritcria sebagai berikut :

- f)ata berdistribusi nornral apabila X2 hilung kccil X'?tabcl.

- Data tidak berdistribusi nonral aprbila X2 hitung lebih besar dari X2 tabel.
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flrtf] III

OIf GAFIISz{S t []Af{ N{A.NA.}EN{IiN

3.1. Sejarah PerkemI)angan Pcrus:tIiirt rt

PT. Irlora Sarvit Chemindo merupakan pabrik olcochenrical -vang berdiri pacla

lahun I995 oleh clua penghasil nrinyak di indonesia yaitu l)ara Sawita Group \,ang

didirikan pada tahun 1965 dan PT. IJunri lrlora. Perusahaan tersebut rnerliliki

perkebunan kelapa sarvit yang luas, terhadapt di bcbcrapa daerah di Surnatera lJtara

dan Aceh, h-rdonesia. Dengan areal yang bcgitu hras dan hasil yang berlirlpah-

lirnpah secara terus menerus iui merLrpakan bahan bakr"r vang dapat dilterbahanri.

Penrsahaan ini rnengolah minvak sarvit rnenjadi produk yang lebih ting3i

diantaranya latty acid dan glvserine. Minvak latty acid dan glyserine dapat diperoleh

dari lemak (minyak hewan) dan minyak kepala sawit yang dapat diterirna dibelahan

dunia dan kcuntungannya dapat diketahui lebih baik dalam rvaktu jangka paniane.

Secara keseluruhan adlah suaut produk yang rarnah lingkungan. Perusahaan ini

merupakan penemuan produk yang bennacam-macam yang dibutuhkan cJervasa ini.

Perencanaan yang mengarah kepada obat-otratan yang efel<tif terhadap uikro

organisme dari bahan kimia, khusus juga disinrpan untuk masa yang akan clatang.

PT. Flora Sarvita Chemindo memiliki lasilitas yang rneliputi Iuas 10 hektar

dan berlokasi di dalam karvasan inclustri bam Tanjung Morarva kira-kira 20 krn di

luar kota Medan. Sebagai ibukota propinsi Surnatera Utara 1'ang iuga nterupakan
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kota ketiga terluas di Indonesia. Per';sahaan ini memilrki lokasi ),ang ideal, terletak

di jantung daerah pertumbuhan minyak kelapa sarvit utama di lntlonesia dan sarani!

transportasi yaitu berupa jalan 1.ol menuju Pclabuhan Bclarvan ,vang muclah untuk

dicapai.

PJ'. Flora Sawita Chernindo rnulai dibangun pnda ttngglal 6 JLnri 1996 rhn

rnulai beroperasi pada tanggal ?0 lr4arct 1998 rlan Pl-. Flora Sau,ita Chenrinclii

merupakan suatu perusahaan milik pribumi iisli. Industri oleochemical berkairasitits

15.000 ton per tahun atau sekitar 180 per hnri produk. Untuk peralatan-peralatiln

yang digunakan di PT. Flora Sarvita Chcrlindo ini rlcnggunakan 1-cknologi Jcnlarr,

penggabungan dari beberapa teknologi rnutaklrir dan seni pcrencanaan pcralatan

produksi dari perusahaan enggincering vang berpengalanran di Jennan, dignbungkan

dengan berbagai pengahman tenaga ahli di tridang industri oleokimia, juga dengan

kualitas produk yang rnembanggakarr. PT. Flora Sarvita Chemindo juga bennalisud

rnelayani banyak bentuk kebutuhan cli hidang oleochenrical. PT. Flora Sarvita

Chemindo tidak hanya berkonsentrasi pacla seluruh proses produksi, tetapi dcngan

rvaktu yang bersamaan rneningkatkan suatu standart procluk yang lebih tinggi.

3.2. Ruang l,ingkup

PT. Irlora Sarvita Chernindo terdiri dari beberapa l)cvisi clan anak perusahaarr

yang bergerak di bidang usaha yang bcrbcda-beda yaitu :
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L PT. Flora Sarvita Cherrrindo nrcliprrti inclustri produk-prodrik tninvrii

glyscrinc dan latty acid.

2. Devisi air clan lietenagaan (DAli) rncliputi air bor, jaliLr gingsct clait

pcnyarinltan.

3. Devisi Pcrhutrungan Industri (l IDI) meliputijalnn raya.

4. Devisi Pcralatan lionstruksi (DI)l() rrrcliputi solar u,'tcr lteater.

5. DcvisiPcrlengkapan Industri (i)Pt) nrcliputi solar tvater licaler.

6. Dcvisi Perdagangan (DPD) mt:lipLrti penjualan prodrrk glyserine dan l'att,v aciil

serta prodLrk luar, ekspor dan ittrport scrta keagcnan produli luitr.

7. Devisi Produk Kosmetilta (DPK) rncliputi prrmbuatan li1:stik. nrinvak'.r'attui.

sabun dan lain-lain.

3.3. Lokasi Pcrusnhaan

PT. lrlora Sarvita Chernindo bcrl;antor pusat di .ialan Ahmad Yani No. 102 ll

Medan, dengan lokasi pabrik (plastil<) cli Jalan |vleclan - I'anjung Morau,a knr 20

Sumatera Utara. I-okasi tersebut berdckiitan dengan karvasan Industri Mcdan Star

sehingga dalam mencapai lokasinya tidal< terlalu sulit, disanrping .jangkatran lokasi

yang mudah, juga didukung dengna pclabulran laul 1,ang tidak iauh untuk clical'xri,

sehingga tranportasi produk untuk dipasarkan akan lctrih tcpat rvaklu (Dclivery

Time).

Areal pabrik berukuran 265 x 2;:t5 yang didalarnnya terdapat bangunan-

bangunan antara lain :
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1. Kantor (rnain olf ice)

2. [,aboratoriurtr

3. RenEtkel pcmeliharaan (r,l'ork shoulr)

4. Kantin

5. Mesjid Al-Iliclayah

6. Security

7. Procesing

8. Pengendaiian linrbah

9. tllitity

3..{. Struhtur Organisasi Pcruslhaa rt

Perilaku manusia senantiasa riiaralrkan untuk mencapat tujuan tertcntu (tJoitl

oriented), tetapi kemampuan kerja setiap manusi;t terbatas, baik fisik, daya pikir.

waktu, tempat, pendidikan banyak faktr:r Iain yang nrcrnbatasi kegiatan. Adanva

kcterbatasan ini rlenyebabkan manusia tidak tercapai scbaltagian tujuanllya tanpa

melalui kerja sama dengan orang lain. I'lal-hal tersebut cli atas merupakan dasar

penting mengapa rnanusia selalu hidup Calam berbagai tnacaln organisasi sepcrti

perusahaan-perusahaan pemeriutah dan Iain-lain.

Organisasi itu sendiri mempllnvai banyak dcf'enisi, hanrpir di setiap disiplin

ihnu pengetahuan mencoba untuk rnendefbnisikan apa arti organsiasi dari sudut

pandang masing-rnasing ilrnu. De ngan banyaknyzr def-enisi yang bcrbeda
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mcnandlkan pemlasnlthan tersebut nruiti disiplincr, kcnrirleks, mempttnyai birnyak

aspck dan ticlak clapat dirnonopoli oleh sriilh satu sub disiplin ilmtr" Scmua deltni:;i

tcntang orl3ansiar;i itu benar apabile runrusarlnya mentpuuyai dasar 1'ang trisa

diterinra.

Organisasi clapat dipandang clari bcrbagai pcrspektil' tergantung pada 1alar

belakang dan kepentingan peneliti, elernen-elernen dan karaheristik organisasi 5,ang

ditekankan dalam pcmbahasan rncrcka sangat bcnariasi. Organsiasi pacla umrtmnva

dikembangkan sebagai instrumen tragi pencapaian tujuan-tuiuan +"ertcntu dan

cenclemng suatu jalan terbaik pelaksanaanrrya kcgiatan kolelttif. .iadi atas dasar siftrl

clasarnya organisasi yang menyangkut pengintep,rasian dan penyesuaian kciliatuu-

kegiatan yang diarahkan pada pcncapaiiili tuiuan.

Organisasi diartikan sebagai suatu lcmbaga sosial yang st:cal"a saclar dan

dikoordinasikan serta disengaja untuk disusun yang tcrdil'i dari sekuntpr.rlan orenl]

dengan berbagai pola interaksi yang ditetaphan, mempLinyai batasan-batasan yang

secara relatif dapat diidentifikasikan dan keheradaannvil melnpunyai basis 3,an11

relatif permanen dan dikembangkan untuk mencapai tujuan-tLrjuan tcrtentu.

Dalam menjalankan kegiatan perusahaan dipcrlukan suatu strukur organisasi

serta uraian tugas yang jelas dan setiap orang yang teriibat di dalam crglnsiasi

tersebut. Struktur organisasi nremberikan ganrbaran tentang posisi dan hubuni-ran

kerjasama antara setiap unit-unit kerjir yang aila pada setiap pertmahaan. Masing-
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masirrg unit kerla tersebut filempuri\/li tujuan yanB sama untuk metvujuclkan

l<eberhasilan pentsaltaan, Ititl ini diiurrrpai pada pabrik sarvit.

PT. Flora Sau,ita Cherninclo rricrrrilil(i strulitur organisiis;i \/ang aknn

memudahkan penrsahnn ini dalam mernprodLrksi. Stnrktur orglanisasi van ga,ja pada

P f. Flora Sarvita Chemindo ini nrcrupulian bentuk organisasi garis yirng fhngsional

yang akan digaurbarkan dcngan cliagrarn pada halaman beriltut ini. li{.nrktur

organisasi adalah jenis pembagian organis:rsi statis <lan dinirr:is ricrrgirn ilr,l;ttt\':.t

pernbagian tugas dan wewenang. Dalarn ln1:oran ini, struktur orgartisasi 1,ang c{itin.jlir

adalah dari tingkat plant manager, sobatl dari plant managcr ke atas adlaalt teRirarirk

biro direksi.

Tugas dan tanggungjarvab dalarn rnengembangkarr misi perusahaan aclaiali

salah satu kcbijakan managcmcnt, schirrgga daliitn pelr,ksanaan opcrasiourl,

pcrusahaan lebih handal dan ielas, sebab pa,ia saat ini -vang dibutLrhican arlalrrh

profesionalisme, seltingga mampu lcbih unggul tnccltarrical clan r,^,tirkshop supen'isor

dalam melaksanakan ker.vajibannya chn Iain-lain nrcmpertanggung.jar"abkan

pekerjaan pada mechanical dan rvorkshop sucrt'ntendcnt. llala;it

mengimplementasikan bertanggung jawlb atas pcngawasan-FlnllAwasan, :uckanik-

tukang las, tukang penempaan dan sebagainya yang berlrulrung,an dengan pcr*rvii.tan

mesin dalam meiaksanakan pekerjarn-pekerjaan perncliharaan yang tclah disctu.iui.

baik preventuve maintenance maupun brcak dorvn nraintenance terhadap seluruh

peralatan proses dan utilities serta memastikan balnva pekejraan-pekerjaan yang
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dilaksanakail memenuhi prosedur stirnrlurt 1c}<nik mcchanical, terseles:rikan scsitlti

jadwal dengau kualitas pckerjaan l,ang tclbaill, rncnggun;rlran yilng rrrirtir.nrtm scrt-t

bahan clan suku caclang yang tak berlcbiltiu:.

Struktur organisltsi ini mcrupiikan kerangka clasar yang nt*nllganttrarken

pcrnbagiarr pelaksanaan kegiatan organisasi di dalanr badan usaha tersebut, Linsur

organisasi pabrih terdiri ilari .

a. Pirnpinan pabrik: manager liabr ik

b. Superitendent

c. Supervisor tank dan flaking baging

d. Supervisor tatly acid clan glvscrine

e. Supen,isor utiliti

f- Supenisor clektrik dan inssturnent

g. Supervisor rnel<attili clan rvorlishop

h. Supervisor mutu

3.5. Ilembagian Tugas dan Werventn6l

Dalam rangka pengolahan pabrik sarvit clan semakin ureningkatnya kegiatan

dan lungsi perencanaan evaluasi produksi di pabrik .-scrfa nreningkalnya voltitne tian

ragalx produk sarvit dipandang pcrlu untuk n"rcnrisaltkan pengalthan fungsi

adrninistrasi dan keuangan ke organ lain yang secara l<husus mcnangarti pcrencanfiail

dan evaluasi procluksi di pabrik.

Adapun fungsi uterma dan tanggung!invab masing-nrasing lungsi yang terdapat

pada PT. Flora Sawita Chenrindo sebagai beriliut :
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1. irungsi {Jtama Pirripinan Pabrrl<

1. Palrrik produk glyscrinc dan {:rtty acic! n"lcrulrrrkan pcitk$:lnaan pengelol*an u:;alt:r

)'ang mempunyai fungsi utama yailu trctrgcli:la kr:giatan pro<"lLrltsi" melaksanllian

pcngendeiian rnutu cinn prodLrktivil;rs, nrelaksrtakanil percncanaan ditn evllu;t:;i

prorluksi" nielaksanakan adruinistragi cirrr keuangiitt 1:abrik untuk menghnsilkan

suatu procluk secara e fisicn dan cfcl;tif nntuk tnempcroleh harga pabril< prodLrksi

yang hersairrg.

2. Pabrik produk glyserine dan flttv aoid dipiurpin olch seoratlg manallcr pablik

yang diangkat olch rlireksi atau peiabat yang dibcri we\.venang ltntul< itu dltn

bcrtanggung jarvab langsung kepacla nraneier produksi van6i ditrcritr;att tlrgas ttttlttli

i tLr.

3. Iv{anager prociuk glyserine datr ftt1ty acid, sesitai dcngan

metlrpunyai tanggungjarvab ntas ;

f,ungsi utamany;l

'f erl alisana nya peran sebagia "lll an t Itc frt:senl a 1"i i"'

Tercapainl,a silsaran produksi di barvrrh tanggunllia\lanya secara efisien cialt

efektit sesuai dengan produksi dan penjualan yang ditctapkan perusahaan.

Terlaksananya proses produksi untuk mcnghirsilkan produk bennulu denga'n

rnetode yang efesien dan cfcliiif, serta Sesuai dcngan standart produk dan

proses yang telah ditetapkan 1:crusahann.

Terlaksananya pcngelolaan tlan pern*lrfaatan sulrtber daya yang rnenajdi

tanggungjar,vab secara efbsierr dan ef-ektiL

(4.

b.

d.
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e. Terlaksananya upaya penyerapan elesien

produksi sccara bcrkesin;rnll.iu11i;iitt di)fi

produksi meialui perbaikan proses

nrerr:l<ortrendasiknn pcneraparln\Ia

kepada unit kcrja te rkait.

'fcrlaksanatrya perringkatan kcnrnrirpuan sririttrcr dl5'a ntanusia ,Jaliirn triilang

managemen atau teknis yang nreliputi keahliart clan keterampilart sesuai

lingkup tugasnl,n.

c,

h

Terlaksan;rnya kegiatan aclrninistrasi l<euangiin ilan personiriitv datt umutn tii

pabrik yarrg nrcnjadi tanggung jarvab si:artt tcrtitr.

Telaksananl,a pcmbinaan hubungan baik antara pahrik dlu, lrngkunga"n

sekitarnya.

i. 'Ierlaksananya penerapan sislertr panagonlen iso 9000 clatt sistctrt ntanaqe mrjili

nrutu lainnya yang dikem'Oangkan pcrsrttlritatt.

Manager pltrrik membarvahi :

&. Supcrintendent proses (proses/tanli parnt stipcrintcnclcnt).

tr. Superintendent petrbangkit energi (utility supcrintcndent)

c. Superintendcnt kclistrikan tJrn instrurnent (i.:lectrical/instrumcnt

superintcncient).

Superintendent kendal i mutr"r ( q ual i ty assuransi sr-r peri ntcndc nt).

Superintendent nrekanik atau bcngkel (nrcchaniciil/rvorkshop supcrintcnderttl.

Superintendcnt perencanaan produksi dan perrgarvasan (production planning

dan control superintendent).

d.

e.

f.
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g, Sr.rperintenclenl pcngaman dan pcngunclalian ntutu (saI'ety ancl pollution

control superinlcn<lcnt).

2. Fungsi Utanta tlperintcntlcnt

Supcrintenrlent da lam pclaksanaan [u grsnya nir:trtbalah i trcbcrapa sl!pt-l1. isor

yaitu :

a. Supervisor tanli parm clan fiaking bagr3ing

b. Supervisor fatt5'acici dan glvscriuo

c. Supcrvisor utility

d. Supen,isor electric cian instnimcnt

e. Supen isor nrekanik dan rvork:;hop

f. Supervisor kcndali mutu

3.liungsi Utama Tugas Sullervisor

a. Tugas Supervisor Tank Fram dan Faling Bagginil

Mengarvasi selurr-rh kegiatan yanil bcrhubungan dengan pekerjaan pada Tank

Farm clan Flaking Bagging yang tennasuk di clalanrnya konclisi-kondisi yang lerseclia

di langki dan kndisi pekerjaan pengepakan dari prodtrl<si.

b. Tugas Supervisor Fatty r\cid clan Glvscrine

lvlengarvasi langsung seluruh l<onc{isi dalaln produksi {irtty acid dan glyscrinc

sesuai dengan mutu yang telah ditentrrkan.

c. 'fugas Supervisor Utility
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Menga.,vasi, p:enibinibing, rncrnirnpin clan mengt:rntrol selumh kegitiln dalam

pclaksanaap pckcrjaan untuk l<stcrscilia;in cncrgi dalanr proses pcngoialtan'

kebutuhan aclminislrasi, pcnerangtn cian ksirutithin iairrnYa selrinllga tida[< ter.f adi

kegagalan daiant pcrsccliaan cnergi.

d. 'fugas Supervisor Eicktrilr dan Instrtttttcttt

Mengarvasi, me mtrirnbing, menrirrrpin dan rnengontrol e lektrik dillarl

pelaksanaan perbaikan di biciang kelistrik;ur clan instn:rrrcnt pada peralatan pabrili;'

fasilitas pabrik yang tersedia.

e, Tugas Supervisor Mekanik dan Worl<shop

Mengawasi, memtrirnbing, nrcminrpin dan tnengontrol tnettakirt, luk::ng las,

tukang pipa clalam nrelaksitnaltan perarvat*n pcralatan clan pcrbaikan

pcralatanifasi I itls pab ri k.

l. Tugas Supen isor Kendtli Mirtu

lv[engarvasi, men,biurbing dan mengontrol lnalisis ' dalam pelalislrnitatt

pengendalian mutu produksi dan lainnva yang nreliputi mutu latty acid, glyserinc,

kondisi ligrbah clan lainnya yang berhubungan dengan kontaminasi lingkungan

sehingga sesuai dengan bahan baku ntutu statldart yang telah ditcnlukan'

4. Fungsi Tuas Staff I{.husus

Ir4embantu managing Director rJnlitnr tnerencatlill.an, mengkooi"dinasikan dan

mengarvasi semga kegiatan-kegialan yang berhubungan dengltn engincering projcct

yang aru dan business developnrcnt.

.) 1l

-a-

-ar--
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5. Fungsi Tugas fnt.ernal Controllcr

lv{engarvasi pcngorntrangan dan 1te ialisanaan $uatu lnlutllllctricttt ollcratirli: aircl

control systcm yang menyelurutr di slrrit kcrangka ltr:r'ja paria sasarilil, ]icbijnknn-

kebijakan, stralegi-stratcgi <Iarr progrerl'r-pi'ograrn p*ntsahaln Yang tolall disepakati

untuk penjarnin kecfsJ;lilirn ksefisienati drri pcilBawas*lr dan pengontrol;:n trcrbitgai

licgiatan/opcrasi cii dularn 1:rerusahaart tcntlflnra cli l:iilanq kcuangttn, aliutttaltsi ditti

buclgct kgntrol, procurentent clan iventory konlrol. pcngoptirnalisiisian sutnircr d;t','it

perusahairn, penunrnan lietrorosan, llcningliatan prildrtktivitas, pclurusan sistt:m-

sistem aclminrstrasi cli kantor dan lain-lnin dcngan menggunakan prinsip-llrinsip dln

tekn il<-teknik manaj enr en -van g bai liiscsu a i.

6. Fungsi Tugas ?lant Nllrrager

Mengarvasi segeh kcgiatan-hegiatu:l proscs, I'PC. utilitics, qrielily assllrellcc.

Fleotrical & Instlrrnentation, Ivlechanicll & Worksiiop clan Sal'ety & ['ollution

cont"rol di {alam kerangka kerja pada sasilran, kcbiiakan-kcbiiakltn, stratcp,i-stratr:;ii

an program-program perusahaan yang tclah discpaliati. Juga bcr"tangErngji.nvab

terhadap kelancaran opcrasi dan penggunaan fasilitirs-lasilitits pabrik c'latt pcncnp.rilrn

procluk yang berkualitas tinggi dalarn rvaktu 1'ang tepat dan dengan bia,va 3,an1:

serendah rnungkin.

7. Fungsi Tugas Production Plannirrg antl Cnntrol Superintcndent

Bertanggunglarvab dalarn percncanaan dtn jad*'al prodtlksi dan pengirinrarr

procluk jadi. Bekerjasarna dengan bagirn markcling dalun memenuhi permintaan

2q
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procluk rnercka agar penggunaan kapasitas lubrik dioptirnumkan dan jadwal prochrlisi

dapat tcrcapai.

8. I,-un gsi'I'u*s ( It i I i t ics Str pcrirttcn d eir t

licflangErng jarvab dalam nir:nlqirtur dan tnengatr",asi slcuntir ircgiakrrt, scksi

utilitics beserta lasilitts 1,ang ada sesuni dcngan kerangk* iierja dari tujtt.ln, s1r'aLelli

dan program perusahilan, yeng rreliputi pcrenrftnuan, IrflngorLlani:';asiirn, pcngnlitratl

tenaga korjii, pcngarahan dan penltcnrialirtt. Ivlcrnastikatt agar sclttruh fl.r:;ilitlrs

utilities diopcrasikan secara efisien, lilnrjal tlat 1*rsL-.din cttkup scsuai dcni:iltt

kcbutuhan proiluksi.

9. [|ungsi Tugas {ltilitics Supcrvisor

Bcrtanggrrngjarvab tcrharJap pengoilcrasian pcralatart-peralatln di utilitir:s

selama kerjanl,a secara cf isien dur arnan untuk tncniattrin pcnsLrpiaian lcrtls nlencrilli

uap listrik, udara bertekanan, nitrogen, thcnrial hot oil, air pendingin, dan lttr r,'anq

dibutuhkan proses. lvlengolah air lirttb;,rh rlari palrrik pada titigkat yang dapat dit,:rittlit

runtuk mcmettuhi s{nndart pengontrolarr polusi.

10. Fungsi'[-ugns l]t'occss Supcrintcrldtrtt

tlertanggungjarvtb atas pengawiisarl sccara ntcnyeluruh operasi clari fiatlt'

Acicl dan Glyscrine Piant, I'lidrogcn Prorjuction Plant, Fzittl' At:id Ilidrogenation'

Tank Parm filaking, Raggrng dan Shiluut.
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1t. liungsi 'I'ugns ['roccss Suypcl'vis*r

Ecrtanll;urigj*rlair irlas pcngt\\'i!:irll Iirirl.r,:,ull11 plrda st-:lisi Fltly z\ciil ilnii

Glysecrine seiarna shifinl,'a, se hingga ntcrtjlrtiitt pcngorg;illisasian vang lancar, alrall

dan slesicn dengan biaya yang minim dan sc,',uai clengan stlriilatt tnuLtr .van|1

clitegaltkan agar saranii dan komittne n proriul<si t*rcapiii'

12. Distrihutcrl C'onf rnl Systcnr ()Ju:t'*tur

Bcrlanggpngjirrva$ atas pcilgorganisirsiiur yirrrg eflsicn dan lrerktllln.ii:ttn rirri

semua bagian cli Fatt_y Acicl rlan Glvsc-r'ine dengan pctrgontrolan. pengal.urnn dan

analisa variabel proses tlikontrol roorr vang baik clan interrpretasi hasil ani:lis;-r

latroratorium tcpat.

I3. 'fani< [arm, Irlaing and l]aggirtg Sttpcn'isor

Be(anggurigjarviib terhaclap seurila kiading, ilaking rlan hagginq produk-

procluk, penerimaan bahan-bahan clan opcrts;i/kcgiatan ltin di tank t-ann. Melakukan

pengawasan langsung clan pengontrolan tcrhadap aktivitas-r:klivit*s tersebut untuk

memastikall pengoperasian yang lancar, at'r1an serta ci'esicn sasaran datt kotrliltnctt

procluksi tercapai.

14. Quality Assurance Supcrintcntlcnt

Bcrtanguurrgjarvab te rhadap pcnUawasan scutua kcgiatan operasi )/alll:

berhubungan dengan pekerjaan quaii t1' assLilance'

^t
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15. Quality Cr:ntrol Supcrvisor

i3ertanggungiarvab uirtul< nrcngarvasi dart tttcngkoordinasillan pckcrjattn

quality cotrtrol pada shil'trrya dan mcnraslikan surnber cliwa -vang <lipcrluknn di

laboratoriurn, baik bcrupa rnatcriirl urxupLrn tenaga ket'ja lctap .lalattt lica,han terscrlia

dan teratur.

16. Safcty ct. Fullu(iolt Colltrul Sult*r'iuicr;,i*ttl.

Bertanggungiarvait cli:lam ll1rrr1fil{ril' rlan mcllStnvasi seluruh sc}.rsi :;rriciy Ji:

pollution control beserla pcralatan/|a.,;ilit;rs yang ada silsuai dengan ke:rangkr dtri

tujuan, strategi dan program pcrrtsahaan )/ang rncli;itrti pL:rencfinitiln,

perrgorganisasiarr, pcngaturan tenag{r kerja, pctrgarahatt dan pcttilcrtrlali;ili.

Ivlenraslikan agar seluruh pcralatan clln {asilitas; litfcty & Pnllttliun Cr-rnlrnl

digunakan dan/atau diriperasiiran secara lcl)at, rlapat cliirntlitlkart clan tcrscclia r[iu'

kcsclanratan kcrja dan pcngendalian stirnt:cr polusi di tl:rlanr pentsaliltan terjlrttitr,

Mcnrastikan agar pcraturan dan unilang-undangl tcntallg kcselanrilttn l':crja,

keselamatan terhadap kcbarakan dart pcng,cndalian lingkunilan dan surntrur polttsi

terpcnuhi.

17. Electrical tlan I nstrumcnt S u pcri n Lt-:u den (

I3ertanggungjawab dalarn mcngatur dan rncngau'asi selunrh kcgiatan scl;si

elcktricrl clan instrumentatiou trescrla lhsilitns vang rcla scsuai tlengan kerangi'.;t l:*rja

clari fujuan. Stratcgi clan progranl 11,;rusahaart, yilng meliputi perencanalln.

pcngorganisasiart, pengaturan tcnaga l<crj;1, pcngirrhnn dalt p';ngendalian.

-i2
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1l]. Elcctrictl ditn Ittstrumentntion Stt1ttrvisur

l3crtanggutrgiiar,vab alas pengarvi::;orr filrir clcr',trician dirlt tckni:;i ittstrttmi:trtas,i

yang clibarvahinyir clalanr rnelaksarraltan peflcrjiianl)ciicliatrt pcmclihariutn 1'rirt11 tckill

disctljui, |aik prevclirivc maintanartcc tnaripult [rrcali rloun trlititttalrrtncc t*rirnd;t1;

se luruh peralatan proscs dan utilitics rjrn ine trta:il.il<an ahrva liclicrjaan-pckr:rji'ian 1'ilnu

clil;rksanlkan mcnleluhi standart eli:clricitl cnginr:crirtg iilltt k:lini:; iunstrttllciiirr:.i,

tersclcsaikan scsuai .jaclrval lvaktu. ilcittluti [:tlitns pckcriaan )'ilng ixiiii.rJ r:ng;tn

nrcnggunakan perlengkapan pcrkakas )'ang tcrsc<jiii rjrtn tcnaga keria 1'ang h,ril;.

rlclggunal<rn rvaktu vang rninilnr.ul, sr.lrtt bahan dln sLtku carianll vtng tirliilt

bcrlcbihan.

19. Slcchanical & \\'orli^thop Supcrittc,tdctlt

I-Sertanggungiarvab dalani menqalur datt mcngitrvasi scltttuh kcliiatrttt :;i:l;si

rnechilical & rvorkshop bcscrla la:;ilitas 1'ang acla scsttiti denglair kcrangka iicrja,l;ri.i

tujuan, strategi dan program perusaltaart \/at)g rnr:lrputi pcrcncilliiiiilr,

pcngorganisrsian, pcngatllran teanga ker.ia, pcngarlhart dlitt pcttltcnd;lli*rr

2i). N'Iechanic*I Supcn'istlr

l]ertanggungiarvab atas pengawasart nri:kanili dalarrr litelaksanal(0n pe kcriaarl-

pckerjaan pcmcliharaan ),ang telah ciisctu.irri, baik prcvetttive ttttit.tl;tttancrl rl'laLlpiln

brcak clorvn nlaintanance terhaclap scltirrrh pcrnlatiln proscs clan utilitics tirilr

mernastikan bahn,a pelterjaan-pckeriann ytrtg dilal<:;itnltkatr memcnulti proil(:rdi.li"
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st;rndart telinis rnelranil;al, tcrsclcsaii;iin sesi.u,ii .jacl*,ai u,al,iu, den;1;tit lruliiil:r:.

pcker.iaan vang b;rik, d*ngan ntcrrgguntli.r.r r{rrlonl:klpiut Jrcri;*kiis .gani5 tct'sct1[i diin

tenaga x'srja yang tcrbaik, nrenggunal;an rvairtu i/iurU rnirtirrtunt sctta bithatt ij;ttt sulttr

cadang yang tidak bcrlcbil:an.

2 1. hlrrketing ftItrT tg*r

Ivfcngnrvasi scgula ltcgiatan rnlrrlicting iii rliilarrr kcrangka l:crin paCa sfisirril!l

perusahaan, kctrijtkan-kebiial:an, strnli:gi-strat*gi rJan prograrlr-prograrrl nrciiilui

pcngawasan yang clcsicn tcrhadap kcgiitLarr pcrtjLralan, prortto:;i dan ltuirunlt,an dcnilirit

klicn, mcnonton hnrga produk-priiilrrk di pasar lol;l:i rhtt intcnta:;iotinl r;r:ri;i

pcrkcmbangln-pcrkemtra.ngan tli cltl;rirr irrrlitstri tlan ttir.:rtt,iitpl,rtn ntrrki:tinrt plrin il;rn

strate gi dengan mcnguglnl;rkan prirrsilr-piinsiir dnn t,:l;rrili-li:lirrili nurttii.icttlt:il vnlijl

sesuai. Bcrkoordinasi clengarr agcn-ilgm ilcn^iullan rcsrni rli Iir;rr ncgi:ri.

22. liinance nnrl r\ccounting [Iatn:lgcr

}t'lcngau,asi segala kegiatan Financc anri Accounting di rlalartr kerangl-la lterlr

llada saslrlrn penrsahaen, l<clrijali"arr-l.t'1:i.ialuin, strrl"cgi-slilit,igi drn pror,,raril-pro,.lriir11

rlelalui pengawasarl )/irng ef,isicn tcrltacl;ril Lcgiiitan-l,cgiatlut gcncral accor.ilrtini{, cor:i1

accounting, flnance dan kcgiatan ltin 5,lng berituLrungan <lcrtgart aspt:k l;euanglit

pcrus:rhaan dcngan rncnggunakarr lrrin:;i1:-prinsip darr icliniJ.-te l;nili rrilnallfrrncil \'arlir

sesuai.
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?3. Ccncru I Accotln tin11 Sir pcrvi:;c r

ivlcrcucarrlkln, nrcngkc-r,-rrilinlrsiilJrri r1;.:tt nlcttgaivit:;i scllltlI i:e;1iallri-l;el'ii]lilli

y;ulLI bcrhLlungiln cicn;:an fi:ngsi ahuitlirttri Lrnurtt irortt:;;iltnrtt scsttai dcngan i;cbijrl'lrr:

diin proscdur )iartrl 1i:lali clilr:llt1lllrin.

27. tu rchrrsinl; !itr i;t:r'r' iso I'

Ivlcngkoocirinasi kcgiatan pi:rnbclilni penl:lcltitn bltrattry dan .iitslt -vang

iliperlgkan untuk kclancaran oporasi perusaiiaatt .vatrg nrclipuii canvassirig, spcsil"iiinsi

dalam kontrak, s-vilrat pcrnbitl,irran diiu pcrryeraitlnnvir ittrtuk nrcltcap;:i 11,.:llbcli;irr

k cbutultan-kebutrr lran sff cilril opti t tl u r t t.

2ft. Shiiping Supcrvisor

lylcrrgkoordinasikan dan rncngontrr:l kcgiatan-1..i:p,iiitan 1'arrg t;ciirrtbtingatt

cicngan pcngaJralan clarr pcngirintan 1:nriJitk-6rr oduk )'an[l, tiii:kslxrri mfillpllil

pcncrimaan barung-bararig import dalarn contlun,;r iitau tatil;r;:r sefia licngil'intln,'

pcngapalan protiLrk-produk yang diiurl ili pllrr Iolill.

29. \Ya rehoustv Supcrvisor

Iv{engkoordinasikan dan mcmonitor [sgiatarr pcnerimaitn, penvittlpanan,

pcndistribusian dan re-ordicring Lrararrg stok (con:;unlablus, spere ilails rt.

nionspareparts) dan rnengarvasi kcgiatarr pctrirtbangan llarang tnasttk dal l';clLthr.
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3{}. IIunr;r n I{*sou rr:c n n r.! r{tl rtti tt is t rt tiri:t & [lt nil1;r r

Mengawasi segala kegiatan bagian Human Recource & Adrninistration di

dalam kerangka kerja pada sasaran perusahaan, kebijakan-kebijakan, strategi-strategi

dan pr<lgtam-prograrn rrrelalui psngawascrn yang efisien terhadap kegiatanJ<egiatan

rekrutmen dan penernpatrn tenaga kerja., sistem penilaian presta.si, pongembangan

sulber daya manusia remunerasi/aclministrasi penggajian karyawan, pembinaan

irubungan dengan tenaga kerja, administrasi rJan dokunrentasi personaiia, memonitor

cuti tahunan clan absensi karyarvan, pelayanan transportasi, keamanan, kebersihan

dan ketertiban lingkungan porusahaarr dan lain-lain yang berhubungan dengan

departement I-Iuman Recource & Adnrinistration dengan mtnggunakan prinip dan

teknik mlnajenten yarrg sesuai.

31" Humau Resource Ilevelopment and Atlrninistr*ti*n $upervisor

Msrcncunilkirn, nrengkoortlinlsi dirtt nrc-ngitrvar;i iioinun kcltiirtrtr-l;e1:irrlrtt't

t,ang bcrhutiungan <ir:trgan fuitgsi li;rgiarr r,ri'nlllt di .ialun': p":nt:iitliit: tt ynng nlclil:iiii

ilitntariinva pclal,anan-irclayanan kantor sr;1rcrti perir"iitln. tr;tttspotllil'i, telrpltr.

pcngirman surflt-surat, {<ltocop-v, pattln', knntirr, p*rawllatl ii*rr:ltltrtn/tri*tlic,ri clinir:,

penrbcrsihan tltn pcnicliharaan pcrnlal*n clan gr":dutrg ltarittr dan sckilnrrri'it,

pcnjagaan kqarnanan, pcnyelenggaralur olalt rlga, pctitbinaan 1,attg llitill rjr:ng;rri

mas)/arakat di sekitarnl'a dan dengan irr:;t,lnsi-insturtsi [ettrorinl;rh ]'ilttU ln'lnlirtll)\'iii

i"rutiunglln langsunl; dr.:n*,,n dt:paflcilcn Ilul;r,rttr Ilcsriurcc ,i Arlr:rinistriLllort rl;rn lriiri-

lain, sesuai dengan petrrrr.juk atasan dau rr:cn{rrut kcbiiakan pcrusahaan datt proscdttt'-

prosedur 1,an g bcriaku.

t6
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33. Sccrctnry

Melaks*nakan tugas kesekretariatan diantaranya n'rencalup pengambilan

nohrlen rapat dan diktcsi, mengetik, mernbuat surat-surat dan laporan-laylran,

mengurus data-data clokumen yang rnasuk. rnendistrihusikan lnemo yang rnasulE dan

keluar, membuat daftar temu janii dan Iain*lain yang berhubungan dengan pekerjaan

administrasi. Menangani infonrrasi rahilsia, memberikar bantuan kepad* semuil

superintendent clan supervisor di bawah pengawasan Plant Manager dalanr pekerjaan

administrasi.

Persediaan bahan dalam hal ini adalah pcrsecliaan bahan baku utarto yang

ipakai pada proses produksi Glyserine dan Fatg Acid. Rencana persediaan ini

dilahukan untr"rk pengendalian perseeliaan secara optimal dengan menggunakan teori*

teori yang telah diuraikan.

)l
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EA$ }V

KESIMPTTLAhI BAN S.,I}TAN

4.1. Kesinrpulan

Dengal adar"rya uraian pada bab-bab sebelumnya nraka dapat diaml:il

kcsirnpulan sesuai dngan pengamatan penulis yakni sebagai berikut :

1. Daiam proses prociuksi pembuatan Glyserine dan fiatly Acid dibutuhkan bahan

baku CFO, CPKO, RRDPS dan N CPS sel:agai airan baku utama untuk itu

diperlukan arlanya pengendalian persediaan yang baik terhadap bahan baku ularna

tersebit di atas agar produksi berjalan lancar dengan ongkos persediaan yang

relatifrendah.

2. l)alarn pemecahan nrasalah pengcnclaliarr persediaan bahan [:aku utama yang

pemakaianrrya menunjukkan pola distribusi norrnal tnaka penyclcsaiartnya

d ilakukan dcn gan m etode perser3i n*n di nam is men ganelun g kotidakpasti an.

3. Suatu usaha preventif perlu diikaukan untuk me nghinclarkan terjadinya

kekurangan bahan pada waktu yang dibutuhkan.

4. Diperlukan suatu usaha untuk menyediakan barang dalnrn kuantitas yang paiing

ekonomis.

4.2. Saran

1. Pengendalian persediaan yang telah diuraikan dalam tulisan ini bukan hnnya

digunakan untuk bahan baku/material utama saja tetapi dapat juga digunakan
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ultuk pengenclalian persediaan pacia b*iran-bahan baku lainnYa yan* riigunakan

dalam setiap proses proeiuksi.

Daiam rnelaksanakan kebijaksanaan pcrseeliaan, ireiusahaan diharapkan rJapat

mencrapkan nretode persediaan dinarr,is yang disesuaikan dengan pola dislrihrrsi

pcmakaian dan kondisi bahan yang disimpan.

Agar sistem pengenclalian p{)rsediaan dapat dilakukan dengan baik diperlukan

kerjasama yang sangat harmonis an{ara departemen*departemen yang terkait

clalam proses produksi, dan pihak 1:orusahaan dapat benar-benar menempatkan

seseorang yang profesional dnlarn hal perencanaan, pcngenc{aliern dan pengadaiin

bahan haku malcrial.

4. Untuk rnelakukan pengendalian persediaan yang baik dan untuk menciapatkan

hasil yang optimum, maka harus iiitetapkan diiakukan penyesuaian-penyesuaian

dan pengerntlangan yang terus menerus dan cerntat.

l9

_1.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAXT'FA]T !}LI$TAffiA

Ab<lulsyani, Drs. Manajernen Organis*si. Cetakan I, Penerhit PT. Bina Aksara,

Jakarta, 1987.

Anto, Dajan. Pengantar Metode Statistik. Jilid Satu, LP3S, Jakarta, 1984.

Assouri, Sotyan, Manajemen Produksi. Edisi Ketiga, Jakarta. LPFEUI, 1987.

Battersby, Albert, o'Penentuan Pengendalian Persediaa". Erlangga, Jakarta, 1975 -

Duncan, A.J., Phd., Quality Control and Industrial Statistic. Taravolevola Sons and

Co, Private Limited, Third Edition, 1970.

Handoko, Hani T., Dasar-Dasar Manajernen Produksi clan Operasi. Pcnerbit BPI;E,

Yogyakarla, 1984.

Ronald E. Walpole, Raymond H, Myers, llmu Peluang dan Statistik. Penerbit ITB,

Bandung, 1986.

Siswanto, Drs. Persediaan Model dan Analisis. Penerbit Andi Offset, Yogyakarta

dan Pusat Penerangan Man*jernen, Iiakutas Ekonomi Univer:sitas Atlnaiaya,

Yoryakart*,1984.

Sucljana, M.A., MSc. Metode Statistik. Edisi Ketiga. Penerhit Tarsito" Bandung,

I 984.

,,; {}
UNIVERSITAS MEDAN AREA




